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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU
PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS

JADWAL
Tanggal Efektif : 31 Oktober 2023
Masa Penawaran Umum : 2 – 6 November 2023
Tanggal Penjatahan : 6 November 2023
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 November 2023
Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 8 November 2023

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
sebanyak 470.823.600 (empat ratus tujuh puluh juta delapan ratus dua puluh 
tiga ribu enam ratus) saham biasa atas nama, yang mewakili sebesar 15% (lima 
belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum  
Penawaran Umum Saham Perdana

Setelah  
Penawaran Umum Saham Perdana

Nilai Nominal Rp25 per Saham Nilai Nominal Rp25 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%)

Modal Dasar 10.000.000.000 250.000.000.000 10.000.000.000 250.000.000.000
1. Eddy Anthony 902.673.334 22.566.833.350 33,83 902.673.334 22.566.833.350 28,76
2. Jupri Wijaya 902.673.334 22.566.833.350 33,83 902.673.334 22.566.833.350 28,76
3. Joko Gunawan 862.653.332 21.566.333.300 32,34 862.653.332 21.566.833.300 27,48
4. Masyarakat - - - 470.823.600 11.770.590.000 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 2.668.000.000 66.700.000.000 100,00 3.138.823.600 78.470.590.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.332.000.000 183.300.000.000 6.861.176.400 171.529.410.000
Program ESA
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, berdasarkan Akta 
No. 139/2023, Perseroan juga mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan 
saham kepada karyawan Perseroan sebesar-besarnya 10% (sepuluh persen) dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau 
sebanyak-banyaknya 66.700.000 (enam puluh enam juta tujuh ratus ribu) saham. 
Lebih lanjut, berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Mastersystem Infotama Tbk 
No. 022/SDD/X/2023 tanggal 30 Oktober 2023 (“SK ESA”), Direksi Perseroan telah 
menetapkan bahwa komposisi jumlah saham yang dapat diberikan dalam Program 
ESA adalah sebesar 1,35% (satu koma tiga lima persen) dari jumlah saham yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham, yaitu sebanyak 6.357.600 
(enam juta tiga ratus lima puluh tujuh ribu enam ratus) saham (“Saham ESA”).

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham dan sebelum Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan setelah Program ESA

Nilai Nominal Rp25 per Saham Nilai Nominal Rp25 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%)

Modal Dasar 10.000.000.000 250.000.000.000 10.000.000.000 250.000.000.000
1. Eddy Anthony 902.673.334 22.566.833.350 33,83 902.673.334 22.566.833.350 28,76
2. Jupri Wijaya 902.673.334 22.566.833.350 33,83 902.673.334 22.566.833.350 28,76
3. Joko Gunawan 862.653.332 21.566.333.300 32,34 862.653.332 21.566.333.300 27,48
4. Masyarakat - - - 464.466.000 11.611.650.000 14,80
5. Program ESA - - - 6.357.600 158.940.000 0,20
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 2.668.000.000 66.700.000.000 100,00 3.138.823.600 78.470.590.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.332.000.000 183.300.000.000 6.861.176.400 171.529.410.000
Keterangan selengkapnya mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
Program MESOP
Berdasarkan Akta No. 139/2023, pemegang saham Perseroan juga telah 
menyetujui rencana Perseroan untuk melaksanakan Program MESOP yang 
dilaksanakan bersamaan dengan tanggal Penawaran Umum Perdana Saham 
kepada manajemen dan karyawan Perseroan dengan komposisi jumlah saham 
yang terdiri dari sebanyak-banyaknya sebesar 3% (tiga persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan, yaitu sebanyak-banyaknya 
80.040.000 (delapan puluh juta empat puluh ribu) saham atau jumlah lainnya yang 
ditentukan setelah pelaksanaan Penawaran Awal. Alokasi Program MESOP bagi 
Peserta Program MESOP akan ditetapkan sebelum tanggal pendistribusiannya.
Dengan asumsi saham Program MESOP seluruhnya dilaksanakan oleh Peserta 
Program MESOP, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah pelaksanaan Program MESOP secara proforma 
akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Setelah Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Setelah Program MESOP

Nilai Nominal Rp25 per Saham Nilai Nominal Rp25 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%)

Modal Dasar 10.000.000.000 250.000.000.000 10.000.000.000 250.000.000.000
1. Eddy Anthony 902.673.334 22.566.833.350 28,76 902.673.334 22.566.833.350 28,04
2. Jupri Wijaya 902.673.334 22.566.833.350 28,76 902.673.334 22.566.833.350 28,04
3. Joko Gunawan 862.653.332 21.566.333.300 27,48 862.653.332 21.566.333.300 26,80
4. Masyarakat 464.466.000 11.611.650.000 14,80 464.466.000 11.611.650.000 14,43
5. Program ESA 6.357.600 158.940.000 0,20 6.357.600 158.940.000 0,20
6. Program MESOP - - - 80.040.000 2.001.000.000 2,49
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 3.138.823.600 78.470.590.000 100,00 3.218.863.600 80.471.590.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.861.176.400 171.529.410.000 6.781.136.400 169.528.410.000 -
Keterangan selengkapnya mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 470.823.600 (empat ratus tujuh puluh 
juta delapan ratus dua puluh tiga ribu enam ratus) saham biasa atas nama yang 
merupakan saham baru Perseroan, yang seluruhnya ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham 
yang dimiliki pemegang saham pendiri pada BEI. Dengan demikian seluruh 
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI menjadi sebanyak 
3.138.823.600 (tiga miliar seratus tiga puluh delapan juta delapan ratus dua puluh 
tiga ribu enam ratus) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
pelaksanaan Program ESA.
Selanjutnya Perseroan juga akan mencatatkan sebanyak-banyaknya 80.040.000 
(delapan puluh juta empat puluh ribu) saham biasa atas nama yang akan 
dikeluarkan dari portepel untuk Program MESOP. Dengan demikian, seluruh saham 
yang akan dicatatkan di BEI berjumlah sebanyak-banyaknya 3.218.863.600 (tiga 
miliar dua ratus delapan belas juta delapan ratus enam puluh tiga ribu enam ratus) 
saham biasa atas nama atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Penawaran Umum Perdana 
Saham, Program ESA, dan Program MESOP.
Keterangan selengkapnya mengenai Pencatatan Saham Perseroan di BEI dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DAN YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya Emisi, akan digunakan oleh Perseroan untuk:
1. Sekitar Rp101.572 juta akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran 

sebagian pokok utang kepada PT Bank OCBC NISP Tbk (“Bank OCBC”) yang 
akan jatuh tempo. Per tanggal 31 Juli 2023, total pokok pinjaman kepada Bank 
OCBC adalah sebesar Rp205.604 juta. Perseroan akan melakukan pembayaran 
atas sebagian pinjaman kepada Bank OCBC, sehingga saldo pokok pinjaman 
Perseroan setelah pembayaran dana hasil emisi akan menjadi Rp104.032 juta.

2. Sisa dari dana hasil emisi setelah dikurangi pembayaran sebagian pokok 
utang kepada Bank OCBC sebagaimana disebutkan pada poin 1 diatas 
akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung kegiatan usaha 
utama Perseroan termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan kegiatan 
operasional Perseroan (termasuk pembayaran gaji, pembayaran pembelian 
perangkat keras, pembayaran pembelian perangkat lunak, pembayaran jasa 
pihak ketiga, beban operasional lainnya serta biaya-biaya lainnya). 

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab II dalam 
Prospektus dengan judul “Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham.”

EKUITAS
Tabel di bawah menyajikan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari laporan 
keuangan Perseroan pada tanggal-tanggal 30 April 2023, 31 Desember 2022, 
31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 yang seluruhnya tercantum dalam 
Prospektus ini.
Laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 April 
2023 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020, yang telah diaudit ol eh KAP Mirawati Sensi Idris berdasarkan standar 
audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor 
independen No. 00169/3.0341/AU.1/05/0323-1/1/X/2023 tertanggal 17 Oktober 
2023 dan ditandatangani oleh Idris Jono (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0323) 
dengan opini wajar tanpa modifikasian. 

(dalam Rupiah)
30 April 31 Desember

2023 2022 2021 2020
Ekuitas
Modal ditempatkan dan

disetor penuh 66.700.000.000 66.700.000.000 66.700.000.000 66.700.000.000
Tambahan modal disetor 915.000.000 915.000.000 915.000.000 915.000.000
Saldo laba:
Ditentukan penggunaannya 13.340.000.000 13.340.000.000 13.340.000.000 13.340.000.000
Belum ditentukan

penggunaannya 1.201.433.020.226 1.156.437.831.467 926.507.905.836 989.671.796.551
JUMLAH EKUITAS 1.282.388.020.226 1.237.392.831.467 1.007.462.905.836 1.070.626.796.551
Setelah tanggal 30 April 2023, terdapat perubahan struktur permodalan dalam 
rangka Penawaran Umum Perdana Saham, meliputi nilai nominal dan modal dasar, 
modal ditempatkan dan modal disetor berdasarkan Akta No. 139/2023. Penjelasan 
lebih lanjut mengenai perubahan struktur permodalan dapat dilihat pada bagian 
dari Bab VIII dalam Prospektus dengan judul “Struktur permodalan dan susunan 
kepemilikan saham Perseroan pada saat Prospektus diterbitkan.”
Tabel Proforma Ekuitas
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum 
Perdana Saham terjadi pada tanggal 30 April 2023, maka proforma struktur 
permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut: 

 (dalam Rupiah)

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 

pada tanggal 
30 April 2023

Pembayaran 
dividen

Penerimaan 
bersih dari 

Penawaran Umum 
Perdana Saham

Proforma ekuitas 
pada tanggal 
31 Desember 
2023 setelah 

Penawaran Umum 
Perdana Saham

Modal ditempatkan dan
disetor penuh 66.700.000.000 - 11.770.590.000 78.470.590.000

Tambahan modal disetor:
Tambahan modal disetor 915.000.000 - 626.195.388.000 627.110.388.000 
Biaya Emisi - - (22.762.862.149) (22.762.862.149)
Saldo laba:
Ditentukan penggunaannya 13.340.000.000 - - 13.340.000.000
Tidak ditentukan

penggunaannya 1.201.433.020.226 (350.000.000.000) - 851.433.020.226
TOTAL EKUITAS 1.282.388.020.226 (350.000.000.000) 615.203.115.851 1.547.591.136.077 

PENJAMINAN EMISI EFEK
1. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Akta 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Mastersystem Infotama Tbk No. 145 tanggal 
31 Juli 2023, sebagaimana diubah dengan Akta Addendum II dan Pernyataan 
Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham 
PT Mastersystem Infotama Tbk No. 153 tanggal 30 Oktober 2023, Penjamin Emisi 
Efek yang namanya disebut di bawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang 
Ditawarkan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing 
dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli 
Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian 
hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi 
saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020, serta SEOJK 
No.15/2020.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota 
sindikasi penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Porsi Penjaminan
Keterangan Saham Rp (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
PT Indo Premier Sekuritas 384.127.000 520.492.085.000 81,59
PT Maybank Sekuritas Indonesia 86.696.600 117.473.893.000 18,41
Jumlah 470.823.600 637.965.978.000 100,00
PT Indo Premier Sekuritas dan PT Maybank Sekuritas Indonesia selaku Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan 
baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan sebagai ”Afiliasi” 
dalam UUP2SK.

2. PENENTUAN HARGA PENAWARAN PADA PASAR PERDANA
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan 
pada tanggal 20 Oktober 2023 sampai dengan 26 Oktober 2023, rentang harga 
Penawaran Awal adalah Rp1.355,- (seribu tiga ratus lima puluh lima Rupiah) 
sampai dengan Rp1.595,- (seribu lima ratus sembilan puluh lima Rupiah) per 
saham. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal yang telah dilakukan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, maka berdasarkan kesekapatan antara 
Penjamin Pelaksana Emisi fek dengan Perseroan, ditetapkan Harga Penawaran 
sebesar Rp1.355,- (seribu tiga ratus lima puluh lima Rupiah) per saham. Penentuan 
harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
- Permintaan dari calon investor yang berkualitas;
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri solusi IT di Indonesia;
- Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, 

baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek 
pendapatan di masa mendatang;

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan
- Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder dari perusahaan-

perusahaan dari industri sejenis.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 
No. 41/2020. Investor dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka 
pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem e-IPO
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada website www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem e-IPO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam 
hal ini PT Indo Premier Sekuritas dan PT Maybank Sekuritas Indonesia, selain 
menyampaikan pesanannya melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a di atas, dapat mengajukan melalui email kepada Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, dengan memuat informasi sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor 

Identification (“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan Rekening Dana 
Nasabah (“RDN”);

- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/
saham);

- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab 
atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek selanjutnya meneruskan pesanan tersebut melalui 
Sistem e-IPO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c 
wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap 
penawaran umum.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota 
kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem 
yang merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke Sistem e-IPO.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-IPO 
pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah 
setelah memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.
2. PEMESAN YANG BERHAK
Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK 
No. 41/2020, pemesan harus memiliki:
a. SID;
b. SRE jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (RDN).
Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan penjatahan 
pasti.
3. JUMLAH PEMESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya 
dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
(1) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
akan dikreditkan ke dalam rekening efek atas nama Pemegang Rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal 7 November 2023 setelah menerima 
konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan 
atau BAE.

(2) Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan 
saham dalam bentuk FKPS yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti 
pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-
saham dalam Penitipan Kolektif.

(3) KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi 
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai 
kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang 
sah atas saham yang tercatat dalam rekening efek.

(4) Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 
antara rekening efek di KSEI.

(5) Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

(6) Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang 
ditunjuk oleh Perseroan, melalui rekening efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki/
membuka rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

(7) Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
rekening efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

(8) Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

(9) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham.

(10) Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
sahamPerseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
saham tersebut.

b. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian 
transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di mana FPPS yang 
bersangkutan diajukan.

5. MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) hari kerja, yang 
berlangsung mulai tanggal 2 November 2023 pukul 09.00 WIB sampai dengan 
tanggal 6 November 2023 pukul 10.00 WIB pada jam berikut :

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 November 2023 09.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kedua – 3 November 2023 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Ketiga – 6 November 2023 00.00 WIB – 10.00 WIB

6. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan 
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai 
dengan satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE 
pemodal yang digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 10.00 WIB 
pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan pasti, maka dana 
pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut 
mengajukan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem 
di pasar sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada 
Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.
7. PENJATAHAN SAHAM YANG DITAWARKAN
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan OJK No.41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Penjatahan 
saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal 6 November 2023.
PT Indo Premier Sekuritas adalah Partisipan Admin yang bertanggung jawab 
atas penggunaan Sistem e-IPO dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
A. Penjatahan terpusat (pooling allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam 
SEOJK No. 15/2020, dimana penawaran umum digolongkan menjadi 4 (empat) 
golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana 
dijabarkan pada tabel berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal saham1

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I. IPO ≤ Rp250 miliar Min. 15% atau Rp20 miliar ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II. Rp250 miliar < IPO ≤ 

Rp500 miliar
Min. 10% atau Rp37,5 miliar ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

III. Rp500 miliar < IPO ≤ 
Rp1 triliun

Min. 7,5% atau Rp50 miliar ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV. IPO > Rp1 triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%
Catatan:
(1) nilai yang lebih tinggi di antara keduanya
Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini masuk dalam 
golongan Penawaran Umum III, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan 
terpusat yang berlaku paling sedikit senilai Rp50.000.042.000 (lima puluh miliar 
empat puluh dua ribu Rupiah) atau sekitar 7,84% (tujuh koma delapan empat 
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.
Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor penjatahan 
terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor penjatahan 
terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 
1:2 (satu dibanding dua).
Untuk Penawaran Umum golongan III, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada 
penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk 
penjatahan terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 

batas minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 
10x, maka alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 10% dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 
25x, maka alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% 
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka alokasi 
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat dalam hal dilakukan 
penyesuaian adalah saham yang dialokasikan untuk porsi penjatahan pasti. 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada penjatahan terpusat dengan 
batasan tertentu, jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan pasti akan 
disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia. 
Penyesuaian pemenuhan pesanan pada penjatahan pasti akan dilakukan mengikuti 
SEOJK No. 15/2020, sebagai berikut:
a. Secara proporsional untuk semua pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Emisi Efek dalam hal Penjamin Emisi Efek 

memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:
(i) Pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah 
pemodal penjatahan pasti yang tidak mendapatkan perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

(ii) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
butir (i) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem e-IPO sebelum berakhir 
Masa Penawaran Umum; dan

(iii) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari 
pemodal penjatahan pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan yang paling akhir.

Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:
a. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan terpusat 

dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan 
tersebut harus digabungkan menjadi satu pesanan. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan 
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham 
yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan 
yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham 
yang tersisa habis.

b. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :
(i) penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat selain ritel;
(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat ritel.
c. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan 
terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada penjatahan 
terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

(ii) Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk penjatahan terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan 
pada penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional;

(iii) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada butir (ii) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek 
yang tersisa habis.

d. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi penjatahan 
terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai 
berikut:
(i) pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(ii) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
penjatahan terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iii) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi;

(iv) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing satu satuan perdagangan hingga 
saham yang tersisa habis.
B. Penjatahan pasti (fixed allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah 
maksimum 92,16% dari Saham Yang Ditawarkan untuk dialokasikan kepada, 
termasuk namun tidak terbatas pada dana pensiun, perusahaan asuransi, 
reksadana, korporasi, dan perorangan.
Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini 
terpenuhi:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin 

Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan 
penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan 
pasti.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham 

dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

(ii) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau
(iii) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan butir (ii) yang 

bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga.

Sebagaimana diatur dalam SEOJK No. 15/2020, jumlah penjatahan pasti akan 
disesuaikan dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat 
dengan batasan tertentu.
8. PENUNDAAN ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA 

SAHAM
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai 

dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat 
menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 
tiga bulan sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
(1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi :
i) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

perseratus) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
ii) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perusahaan; dan/atau

iii) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir 
No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau 
pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya;

ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam butir i);

iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir i) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang 
dilakukan, dalam hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar 
maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada 
pemesan paling lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham berlaku 
ketentuan sebagai berikut :
(1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan 

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), maka 
Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan 
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang 
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham. Disamping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media 
massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir (3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan 
Sistem e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu 
kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.
9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
menggunakan Sistem e-IPO.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
alasan tidak dipenuhinya persyaratan pencatatan pada Bursa Efek dan dana 
sudah diserahkan kepada Perseroan, maka Perseroan wajib mengembalikan 
uang pembayaran pemesanan saham melalui KSEI kepada pemodal selambat-
lambatnya dua Hari Kerja sejak keputusan pembatalan tersebut. Pengembalian 
uang pemesanan akan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan 
sistem e-IPO di mana dana pemesan akan dikembalikan secara otomatis kepada 
RDN masing-masing pemesan. Apabila Perseroan melakukan pengembalian 
uang pembayaran pemesanan saham lebih dari dua Hari Kerja sejak keputusan 
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan wajib membayar 
denda kepada pemodal untuk setiap hari keterlambatan sebesar suku bunga per 
tahun yang berlaku pada rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung sejak 
Hari Kerja ketiga setelah keputusan pembatalan tersebut secara proporsional, 
dengan ketentuan satu tahun adalah 360 Hari Kalender dan satu bulan adalah 
30 Hari Kalender. Bank penerima adalah bank yang digunakan oleh Perseroan 
untuk menerima dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham.
10. KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM YANG 

DITAWARKAN
Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal 
melalui Sistem e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan 
melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, yang dimulai pada tanggal 2 November 2023 hingga 6 November 2023. 
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat 
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui 
website www.e-IPO.co.id. 
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Jl. Asia Afrika No. 8 
Jakarta 10270 

Indonesia
Tel: (021) 8066 8500 

Email: IBA.Indonesia@maybank.com

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Datindo Entrycom

Jl. Hayam Wuruk No. 28 Lt. 2
Jakarta Pusat 10120
Tel. (021) 3508077

Faks. (021) 3508078
Website: www.datindo.com

Email: corporatesecretary@datindo.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI 

INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.

INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH 
DIPUBLIKASIKAN PADA SURAT KABAR HARIAN INVESTOR DAILY PADA TANGGAL 20 OKTOBER 2023.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI 
EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP 
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT MASTERSYSTEM INFOTAMA Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN 
SISTEM PENAWARAN UMUM ELEKTRONIK DAN AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT MASTERSYSTEM INFOTAMA Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Solusi, integrasi dan pemeliharaan sistem teknologi informasi
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat
Gedung Sudirman 7.8 Tower I Lt.25

Jl. Jend. Sudirman Kav. 7-8
Jakarta Pusat 10220

Telepon: 021- 39731111
Faksimili: 021-39731212

Website: www.mastersystem.co.id
Email: corporate.secretary@mastersystem.co.id

Kantor Cabang
Darmo Galeria Center B-3

Jl. Mayjen Sungkono No.75
Surabaya 60225

Telepon: 031 - 5675511
Faksimili: 031-5611155

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 470.823.600 (empat ratus tujuh puluh juta delapan ratus dua puluh tiga ribu enam ratus) saham biasa atas nama yang 
seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap 
saham, yang mewakili sebesar 15% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp1.355 (seribu tiga 
ratus lima puluh lima Rupiah setiap saham, yang harus tersedia dananya pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan sesuai 
dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah sebesar Rp637.965.978.000 (enam ratus tiga puluh tujuh miliar sembilan ratus enam puluh lima juta 
sembilan ratus tujuh puluh delapan ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee 
Stock Allocation atau “Program ESA”) dengan mengalokasikan saham sebanyak 6.357.600 (enam juta tiga ratus lima puluh tujuh 
ribu enam ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 1,35% (satu koma tiga lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham. 
Perseroan juga mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management Employee Stock 
Option Program atau “Program MESOP”) dengan menerbitkan Saham Baru sebanyak-banyaknya 80.040.000 (delapan puluh juta 
empat puluh ribu) saham biasa atas nama atau sebesar-besarnya 3% (tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor yang tercantum 
dalam perubahan anggaran dasar yang telah diberitahukan dan diterima menteri yang berwenang pada saat pengumuman Rapat 
Umum Pemegang Saham, pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub 
dalam butir V.2.2 Lampiran II Peraturan Pencatatan Bursa Efek.
Informasi lebih lengkap mengenai program ESA dan Program MESOP dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.
Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja sebagaimana yang telah 
ditetapkan menjadi undang-undang berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UUPT”) dan Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 
Penguatan Sektor Keuangan (“UUPM”).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan 
penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT Indo Premier Sekuritas PT Maybank Sekuritas Indonesia
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO MANEJEMEN TERHADAP SUMBER DAYA MANUSIA 
YANG KOMPETEN, TERMASUK MEMPERTAHANKAN DAN MEREKRUT SDM YANG BARU, RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN. RISIKO TERKAIT 
INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI, TETAPI 
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM 
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

RINCIAN MENGENAI PENAWARAN UMUM INI SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA SISTEM PENAWARAN UMUM 
ELEKTRONIK WWW.E-IPO.CO.ID.

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 November 2023.


